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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media animasi interaktif berbasis soal(HOTS) untuk meningkatkan 

pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar serta mengetahui tingkat validitas, kepraktisan, dan 

efektivitas media yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model ADDIE yang terdiri atas tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, ahli media, praktisi, serta peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Batur 

dengan jumlah 27 peserta didik pada tahap uji efektivitas. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 

tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media memperoleh tingkat validitas sangat tinggi dengan persentase 

ahli materi sebesar 96% dan ahli media sebesar 94%. Tingkat kepraktisan media juga menunjukkan kategori 

sangat layak dengan persentase respons guru sebesar 95%, uji perorangan sebesar 93% dan uji kelompok kecil 

sebesar 91%. Hasil efektivitas menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai peserta didik dari 66,11 pada 

pretest menjadi 89,07 pada posttest dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Dengan demikian, media animasi 

interaktif berbasis soal HOTS dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep IPAS 

peserta didik kelas IV. 

 

Kata kunci: Animasi Interaktif, HOTS, Pemahaman Konsep, IPAS, Sekolah Dasar 

 

Abstract  
This study aimed to develop interactive animation media based on Higher Order Thinking Skills (HOTS) questions 

to improve fourth-grade elementary students’ understanding of IPAS concepts and determine the validity, 

practicality, and effectiveness of the developed media. This study employed a Research and Development (R&D) 

method using the ADDIE model, consisting of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation 

stages. The research subjects included material experts, media experts, practitioners, and fourth-grade students of 

SD Negeri 3 Batur, involving 27 students in the effectiveness testing stage. Data were collected through 

questionnaires and tests. The results showed that the developed media achieved a very high validity level, with 

scores of 96% from material experts and 94% from media experts. The practicality results were also categorized 

as very practical, with teacher responses reaching 95%, individual testing 93%, and small-group testing 91%. The 

effectiveness test showed an increase in students’ average scores from 66.11 on the pretest to 89.07 on the posttest 

with a significance value of 0.000 (<0.05). Therefore, the developed media was considered valid, practical, and 

effective to improve the understanding of IPAS concepts for grade IV students.  

 

Keywords: Interactive Animation, HOTS, Concept Understanding, IPAS, Elementary School 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang 

mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi (Aulia et 

al., 2025). Proses pembelajaran saat ini tidak hanya berfokus pada pencapaian aspek pengetahuan, 

tetapi juga menekankan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep, berpikir kritis, 

memecahkan masalah, serta menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Sejalan 

dengan implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran di sekolah dasar diarahkan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna melalui aktivitas yang aktif, kontekstual, dan 
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berpusat pada peserta didik (Zidna et al., 2025). Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

penting dalam membangun kemampuan tersebut yaitu Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar bertujuan untuk mengembangkan pemahaman peserta 

didik terhadap berbagai fenomena alam dan sosial yang terjadi di lingkungan sekitar (Alwi et al., 

2024). Materi IPAS tidak hanya menekankan penguasaan fakta, tetapi juga menuntut kemampuan 

peserta didik dalam memahami konsep, menghubungkan berbagai informasi, serta menerapkannya 

pada situasi nyata (Rahayu et al., 2025). Pemahaman konsep menjadi kemampuan mendasar yang 

perlu dimiliki peserta didik karena berpengaruh terhadap keberhasilan belajar pada tingkat yang 

lebih tinggi. Peserta didik yang memiliki pemahaman konsep yang baik tidak hanya mampu 

menghafal materi, tetapi juga dapat menjelaskan kembali, mengelompokkan, menghubungkan, 

dan menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari (Apriliyana et al., 2023). 

Namun, capaian pemahaman konsep peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 

2022 yang menunjukkan bahwa skor rata-rata literasi sains Indonesia hanya mencapai 383, 

sedangkan rata-rata internasional mencapai 485 (Hanifah et al, 2026). Sebagian besar peserta didik 

Indonesia masih berada pada tingkat kemampuan rendah dalam memahami dan menerapkan 

konsep-konsep ilmiah pada berbagai situasi kontekstual (Irman et al., 2022). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik masih perlu ditingkatkan 

melalui pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Permasalahan serupa juga ditemukan pada pembelajaran IPAS di SD Negeri 3 Batur. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, proses pembelajaran masih 

didominasi oleh metode ceramah, penggunaan buku teks, serta video pembelajaran yang kurang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi juga belum dimanfaatkan secara optimal meskipun sekolah telah memiliki 

sarana pendukung seperti LCD proyektor, laptop, dan akses internet. Keterbatasan media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif menyebabkan peserta didik cenderung pasif selama 

proses pembelajaran berlangsung (Ayshara & Kamil, 2024). 

Kurangnya variasi media pembelajaran berdampak pada rendahnya keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran (Huda et al., 2026). Peserta didik menjadi cepat merasa bosan 

dan mengalami kesulitan memahami materi yang bersifat abstrak, khususnya materi perubahan 

bentuk energi pada mata pelajaran IPAS (Haliza & Dwi, 2025). Materi tersebut memerlukan 

visualisasi yang konkret agar peserta didik dapat memahami proses perubahan energi yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Apabila konsep-konsep abstrak hanya dijelaskan melalui metode 

ceramah atau teks, maka peserta didik akan mengalami kesulitan dalam membangun pemahaman 

yang utuh (Susanti, 2022). 

Rendahnya pemahaman konsep peserta didik pada materi perubahan bentuk energi juga 

didukung oleh hasil studi dokumen nilai sumatif peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Batur. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa dari 24 peserta didik, hanya 9 peserta didik atau sebesar 37% yang 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), sedangkan sebanyak 15 peserta didik atau 63% 

belum mencapai ketuntasan belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep perubahan energi. Rendahnya capaian 

tersebut mengindikasikan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu membantu peserta didik 

memahami materi secara lebih mudah dan menarik. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi berupa media animasi interaktif. Media 

animasi interaktif memiliki kemampuan untuk menyajikan informasi melalui kombinasi gambar, 

teks, audio, video, dan animasi sehingga dapat menarik perhatian peserta didik serta 

mempermudah proses pemahaman materi (Zahroh et al., 2025). Penggunaan animasi juga dapat 

membantu mengubah konsep yang abstrak menjadi visualisasi yang lebih konkret sehingga peserta 

didik lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Selain itu, media interaktif memungkinkan 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 5, Nomor 1, Tahun 2026, Halaman 1391 – 1402 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

1393 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

peserta didik berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga proses belajar 

menjadi lebih aktif dan bermakna (Andriyani et al., 2024). 

Pengembangan media animasi interaktif ini dipadukan dengan soal berbasis Higher Order 

Thinking Skills (HOTS). Soal HOTS merupakan bentuk soal yang dirancang untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, seperti kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi terhadap suatu permasalahan (Givarin & 

Ellianawati, 2025). Penerapan soal HOTS dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik 

untuk tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga memahami dan menerapkan konsep yang 

dipelajari pada situasi yang lebih kompleks (Maslihah et al., 2025). Dengan demikian, integrasi 

media animasi interaktif dan soal HOTS diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan peserta 

didik sekaligus memperkuat pemahaman konsep IPAS. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif dapat meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep peserta didik. Namun 

demikian, pengembangan media animasi interaktif berbasis soal HOTS yang secara khusus 

ditujukan untuk meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta didik sekolah dasar masih 

terbatas dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengembangkan media 

pembelajaran yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga mampu melatih kemampuan 

berpikir peserta didik melalui soal-soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut, masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya pemahaman 

konsep IPAS peserta didik kelas IV serta belum optimalnya penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

media animasi interaktif berbasis soal HOTS yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) yang bertujuan untuk mengembangkan produk berupa media animasi interaktif 

berbasis soal HOTS untuk meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas IV dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan 

yang sistematis, terstruktur, dan fleksibel sehingga sesuai digunakan dalam pengembangan media 

pembelajaran (Yulianto, 2026). Selain itu, model ini memungkinkan proses pengembangan 

dilakukan secara bertahap mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi produk, sehingga produk 

yang dihasilkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Penggunaan model ADDIE juga memberikan peluang untuk melakukan perbaikan 

pada setiap tahap pengembangan berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh (Rahayu, 2025). 

Tahapan model ADDIE disajikan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

Sumber: Tegeh & Kirna, (2013) 
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Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar dengan materi 

perubahan bentuk energi. Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, ahli media, guru, serta peserta 

didik yang terlibat pada beberapa tahapan pengujian produk. Ahli materi berperan dalam menilai 

kesesuaian isi materi dengan tujuan pembelajaran, ketepatan konsep, serta kualitas penyajian 

materi dalam media yang dikembangkan. Ahli media berperan dalam menilai tampilan media, 

aspek desain, kemudahan penggunaan, dan kualitas teknis media pembelajaran. Guru berperan 

dalam memberikan penilaian terhadap kepraktisan media saat digunakan dalam proses 

pembelajaran (Sari et al, 2025). Peserta didik juga terlibat dalam beberapa tahap uji coba untuk 

mengetahui respons dan efektivitas media yang dikembangkan. Tahap uji perorangan melibatkan 

3 peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Tahap uji kelompok 

kecil melibatkan sembilan peserta didik yang terdiri atas 3 peserta didik berkemampuan tinggi, 3 

peserta didik berkemampuan sedang, dan 3 peserta didik berkemampuan rendah. Tahap uji 

efektivitas dilakukan kepada seluruh peserta didik kelas IV yang berjumlah 27 orang. Pengujian 

efektivitas menggunakan rancangan one group pretest-posttest design melalui pemberian tes 

sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran. 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini meliputi validitas, kepraktisan, dan efektivitas 

media animasi interaktif berbasis soal HOTS. Validitas media digunakan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan media berdasarkan penilaian para ahli (Tia et al., 2026). Kepraktisan media digunakan 

untuk mengetahui kemudahan penggunaan media dalam proses pembelajaran baik dari sudut 

pandang guru maupun peserta didik (Afifah & Sumadi, 2025). Efektivitas media digunakan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media terhadap peningkatan pemahaman konsep IPAS peserta 

didik. Pengukuran validitas dilakukan melalui penilaian ahli materi dan ahli media berdasarkan 

indikator yang telah ditentukan. Pengukuran kepraktisan dilakukan melalui penyebaran angket 

respons guru dan peserta didik setelah media digunakan. Sementara itu, efektivitas media diukur 

menggunakan hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada peserta didik. Hasil tes tersebut 

digunakan untuk melihat perubahan pemahaman konsep peserta didik setelah menggunakan media 

pembelajaran. Ketiga variabel tersebut dipilih karena menjadi indikator penting dalam penelitian 

pengembangan untuk mengetahui kualitas produk yang dihasilkan. Dengan adanya pengukuran 

terhadap ketiga variabel tersebut, media yang dikembangkan dapat diketahui tingkat kelayakan 

dan manfaatnya dalam proses pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode angket 

dan metode tes. Metode angket digunakan untuk memperoleh data terkait validitas dan kepraktisan 

media yang dikembangkan. Angket validitas diberikan kepada ahli materi dan ahli media untuk 

menilai kesesuaian produk dengan indikator yang telah ditentukan. Penilaian ahli materi 

difokuskan pada kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran, ketepatan isi, dan kualitas 

penyajian materi. Penilaian ahli media difokuskan pada tampilan media, aspek visual, navigasi, 

serta kemudahan penggunaan media. Angket respons guru dan peserta didik digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai tingkat kepraktisan media ketika digunakan dalam proses 

pembelajaran. Selain menggunakan angket, penelitian ini juga menggunakan metode tes untuk 

memperoleh data efektivitas media. Tes diberikan dalam bentuk pretest sebelum penggunaan 

media dan posttest setelah penggunaan media pembelajaran. Hasil tes tersebut digunakan untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada materi perubahan bentuk energi. 

Data yang diperoleh melalui angket dan tes selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kualitas media 

yang dikembangkan. 

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

data kualitatif digunakan untuk mengolah saran dan masukan yang diberikan oleh ahli materi, ahli 

media, guru, serta peserta didik terhadap media yang dikembangkan (Astiningsih et al., 2025). 

Data tersebut digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan produk. Sementara itu, 

analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah data berupa skor hasil penilaian dan hasil tes peserta 

didik. Analisis validitas dan kepraktisan dilakukan dengan menghitung persentase skor hasil 

penilaian yang kemudian dikonversi ke dalam kriteria tertentu. Analisis efektivitas dilakukan 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 5, Nomor 1, Tahun 2026, Halaman 1391 – 1402 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

1395 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 23 for Windows. Analisis statistik 

deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, 

varians, nilai minimum, dan nilai maksimum. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas 

menggunakan Levene Statistic. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan paired 

sample t-test dengan taraf signifikansi 5% untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep 

peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan media animasi interaktif berbasis soal HOTS. 

Hasil analisis tersebut digunakan untuk menentukan tingkat efektivitas media yang telah 

dikembangkan. 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas instrumen validasi ahli materi, 

instrumen validasi ahli media, instrumen respons guru, instrumen respons peserta didik, serta 

instrumen tes pemahaman konsep. Kisi-kisi instrumen penelitian yang digunakan dapat dilihat 

pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5 berikut. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 

No. Aspek Indikator 
No. 

Butir 

Banyak 

Butir 

1. Kurikulum 

Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran. 1 1 

Kesesuaian materi dengan indikator pembelajaran. 2 1 

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 3 1 

2. Materi 

Materi sesuai dengan karakteristik peserta didik. 4 1 

Materi meliputi ilustrasi dan contoh soal. 5 1 

Materi yang disajikan membantu peserta didik memahami konsep 

pembelajaran. 
6 1 

Materi dalam media membantu peserta didik menentukan jawaban dan 

berkaitan dengan pengalaman nyata peserta didik. 
7 1 

Materi yang disajikan menggunakan Bahasa yang sesuai dengan kaidah 

kebahasaan. 
8 1 

Materi yang disajikan secara sistematis dan runtut sehingga mudah 

dipahami peserta didik. 
9 1 

3. Interaksi 

Materi memberi kesempatan peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 
10 1 

Materi memungkinkan peserta didik berinteraksi dan berdiskusi dengan 

teman. 
11 1 

Materi mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar.  12 1 

Media menyediakan umpan balik atau petunjuk terhadap jawaban 

peserta didik. 
13 1 

Materi memfasilitasi peserta didik untuk bertanya dan berdiskusi 14 1 

                    Jumlah  14 

Sumber: Suartama, (2016) 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media 

No. Aspek Indikator 
No. 

Butir 

Banyak 

Butir 

1. Tujuan 

Media menampilkan tujuan pembelajaran secara jelas dan mudah 

dipahami. 
1 1 

Media menyajikan tujuan pembelajaran yang relevan dengan capaian 

pembelajaran. 
2 1 

Media menyajikan tujuan pembelajaran yang relevan dengan indicator 

pembelajaran. 
3 1 

2. Strategi 

Media menyajikan materi dengan alur tampilann yang logis dan 

sistematis. 
4,5 2 

Media menyajikan kegiatan pembelajaran sesuai dengan model 

pembelajaran yang digunakan. 
6 1 

Media menampilkan contoh yang mendudkung pemahaman peserta 

didik. 
7 1 

Media menyediakan fitur atau bagian yang memungkinkan peserta didik 

belajar secara mandiri. 
8 1 

Media menyediakan petunjuk penggunaan yang jelas dan mudah diikuti. 9 1 
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No. Aspek Indikator 
No. 

Butir 

Banyak 

Butir 

Media memiliki tampilan yang menarik sehingga dapat memotivasi 

peserta didik untuk belajar. 
10 1 

3. Evaluasi 

Media menyediakan Latihan soal untuk mengukur pemahaman konsep 

peserta didik. 
11 1 

Media menyajikan petunjuk pengerjaan soal secara jelas dan mudah 

dipahami. 
12 1 

Jumlah 12 

Sumber: Astri et al., (2022) 

 

Tabel 3.Kisi-Kisi Instrumen Angket Respons Praktisi 

No. Aspek Indikator 
No. 

Butir 

Banyak 

Butir 

1. 
Kelayakan 

isi 

Materi sesuai dengan CP, indikator pembelajaran, dan kebutuhan 

peserta didik. 
1,2 2 

Kesesuaian materi dalam media dengan karakteristik peserta didik. 3,4 2 

2. Kebahasaan Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah kebahasaan. 5 1 

3. Kepraktisan 
Kemudahan peserta didik dalam memahami materi dan kejelasan 

penyampaian materi. 
6 1 

4. Media 

Kejelasan penggunaan animasi interaktif. 

7,8,9,10 4 

Tampilan ilustrasi, audio, dan gambar kreatif dan menarik. 

Animasi interaktif aman dan nyaman saat digunakan. 

Dapat membantu proses pembelajaran dibandingkan hanya dengan 

menggunakan buku. 

Jumlah 10 

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Respons Peserta Didik 

No. Aspek Indikator 
No. 

Butir 

Banyak 

Butir 

1. 
Kelayakan 

Isi 

Materi dalam media mudah dipahami peserta didik. 

1,2,3,4 4 Materi dalam media sesuai dengan kebutuhan dan Tingkat 

pemahaman peserta didik. 

2. Kebahasaan 
Bahasa yang digunakan dalam media mudah dipahami oleh peserta 

didik. 
5 1 

3. Kepraktisan 
Media mudah digunakan dan membantu peserta didik memahami 

materi. 
6 1 

4. Media 

Animasi interaktif dalam media mudah digunakan oleh peserta didik. 

7,8,9,10 4 
Tampilan ilustrasi, audio, dan gambar dalam media menarik. 

Media nyaman dan aman digunakan dalam proses pembelajaran. 

Media membantu peserta didik belajar lebih baik dibandingkan 

hanya menggunakan buku. 

 Jumlah 10 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Efektivitas 

No. 
Indikator Pemahaman 

Konsep 
Indikator Soal 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1. 

Menjelaskan kembali 

konsep yang telah 

dipelajari. 

peserta didik dapat menjelaskan pengertian perubahan 

bentuk energi. 

Pilihan 

Ganda 

 

1,11 

peserta didik dapat mengidentifikasi bentuk-bentuk 

energi. 

Pilihan 

Ganda 
2,12 

peserta didik dapat menjelaskan perubahan energi 

yang terjadi ketika kipas angin dinyalakan. 
Uraian 21 

2. 

Mengelompokkan objek 

berdasarkan ciri khasnya 

sesuai konsep tertentu. 

peserta didik dapat mengelompokkan benda 

berdasarkan jenis energi yang dihasilkan. 

Pilihan 

Ganda 
3,13 

peserta didik dapat membedakan alat yang 

menghasilkan energi panas dan energi cahaya. 

Pilihan 

Ganda 
4,14 

3. 
peserta didik dapat memilih contoh perubahan energi 

listrik menjadi panas. 

Pilihan 

Ganda 
5,15 
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No. 
Indikator Pemahaman 

Konsep 
Indikator Soal 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Menyebutkan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep. 

peserta didik dapat menentukan yang bukan termasuk 

perubahan energi. 

Pilihan 

Ganda 
6,16 

peserta didik dapat menyebutkan 3 contoh perubahan 

energi listrik menjadi energi panas. 
Uraian 24 

peserta didik dapat menyebutkan 3 contoh perubahan 

energi listrik menjadi energi cahaya. 
Uraian 25 

4. 

Merumuskan syarat perlu 

dan cukup dari suatu 

konsep. 

peserta didik dapat menjelaskan syarat terjadinya 

perubahan energi dari gerak menjadi panas. 
Uraian 22 

5. 

Menggunakan dan 

menentukan langkah-

langkah tertentu. 

peserta didik dapat menjelaskan proses perubahan 

energi listrik menjadi panas pada setrika. 

 

 

Uraian 23 

6. 

Menerapkan konsep 

dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan. 

peserta didik dapat menentukan bentuk energi yang 

terlibat dalam suatu peristiwa sehari-hari. 

Pilihan 

Ganda 
7,17 

peserta didik dapat memilih alat yang tepat 

berdasarkan kebutuhan energi tertentu. 

Pilihan 

Ganda 
8,18 

peserta didik dapat menganalisis kejadian sehari-hari 

yang melibatkan dua bentuk energi. 

Pilihan 

Ganda 
9,19 

peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perubahan energi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pilihan 

Ganda 
10,20 

 Jumlah 15 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa media animasi interaktif berbasis soal Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) yang dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman konsep IPAS 

peserta didik kelas IV sekolah dasar. Setiap tahapan yang ada pada model ADDIE dilaksanakan 

secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan peserta didik dan kondisi pembelajaran hingga 

tahap evaluasi produk yang dikembangkan (Hassan et al, 2026). Produk yang dihasilkan kemudian 

melalui beberapa tahap pengujian untuk mengetahui kualitas media berdasarkan aspek validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas. Media animasi interaktif yang memuat materi perubahan bentuk 

energi ini disajikan melalui tampilan visual yang menarik sehingga mampu membantu peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran. Materi pada media disusun secara sistematis dan 

dilengkapi dengan soal berbasis HOTS yang bertujuan untuk melatih kemampuan peserta didik 

dalam memahami, menganalisis, serta menghubungkan konsep pembelajaran dengan situasi yang 

terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan animasi pada media juga bertujuan untuk 

membantu menyajikan materi yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah 

dipahami peserta didik (Hasibuan et al., 2025). Selain itu, media dirancang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar yang cenderung lebih tertarik pada pembelajaran yang 

melibatkan unsur visual dan aktivitas interaktif. Kehadiran media animasi interaktif berbasis soal 

HOTS diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik serta 

meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses belajar berlangsung. Adapun tampilan 

media animasi interaktif berbasis soal HOTS yang telah dikembangkan disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Media Animasi Interaktif Berbasis Soal HOTS 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, media animasi interaktif berbasis soal 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) memperoleh hasil dengan kategori sangat valid. Hasil 

penilaian dari ahli materi memperoleh persentase sebesar 96%, sedangkan hasil penilaian dari ahli 

media memperoleh persentase sebesar 94%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan baik dari segi isi materi, tampilan media, 

penggunaan bahasa, maupun kesesuaian media dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

Materi yang disajikan dalam media dinilai telah sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran IPAS kelas IV pada materi perubahan bentuk energi. Dari segi tampilan, media juga 

dinilai memiliki desain yang menarik serta mampu mengintegrasikan unsur visual, animasi, dan 

navigasi secara baik. Selain itu, penggunaan bahasa pada media dinilai mudah dipahami oleh 

peserta didik sehingga membantu proses penyampaian informasi selama pembelajaran 

berlangsung. Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Tingginya hasil 

validitas juga menunjukkan bahwa media memiliki kualitas yang baik serta dapat mendukung 

terciptanya pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, media animasi interaktif berbasis 

soal HOTS layak untuk dilanjutkan pada tahap pengujian berikutnya. 

Hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa media animasi interaktif berbasis soal HOTS 

memperoleh respon yang sangat baik dari guru dan peserta didik. Hasil penilaian dari guru 

memperoleh persentase sebesar 95%, hasil uji perorangan sebesar 93%, dan hasil uji kelompok 

kecil memperoleh persentase sebesar 91% dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan mudah digunakan dalam proses pembelajaran 

serta memiliki tampilan yang menarik bagi pengguna. Guru memberikan respons positif karena 

media mampu membantu proses penyampaian materi menjadi lebih terarah dan sistematis. 

Sementara itu, peserta didik menunjukkan ketertarikan yang tinggi selama menggunakan media 

pembelajaran. Hal tersebut terlihat dari antusiasme peserta didik ketika mengikuti kegiatan 
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pembelajaran serta keterlibatan mereka dalam menggunakan fitur-fitur yang tersedia pada media. 

Media yang dilengkapi dengan animasi dan aktivitas interaktif membuat peserta didik lebih aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dibandingkan pembelajaran yang hanya 

menggunakan metode konvensional. Selain itu, kemudahan dalam mengoperasikan media juga 

menjadi salah satu faktor yang mendukung tingginya tingkat kepraktisan media. Dengan demikian, 

media yang dikembangkan dinilai praktis dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPAS 

di sekolah dasar. 

Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep peserta didik 

setelah menggunakan media animasi interaktif berbasis soal HOTS. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata pretest peserta didik sebesar 66,11 mengalami peningkatan menjadi 89,07 

pada hasil posttest. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mengalami perubahan 

kemampuan setelah menggunakan media yang dikembangkan. Selain itu, hasil uji hipotesis 

menggunakan paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil 

dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil sebelum dan 

sesudah penggunaan media pembelajaran. Dengan demikian, media animasi interaktif berbasis 

soal HOTS dinyatakan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas 

IV. Peningkatan hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media yang memadukan unsur 

visual, animasi, dan aktivitas interaktif mampu membantu peserta didik memahami konsep 

pembelajaran dengan lebih baik. Media yang menarik juga mampu meningkatkan perhatian 

peserta didik selama pembelajaran berlangsung sehingga peserta didik lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran interaktif dapat 

menjadi alternatif yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media animasi interaktif berbasis soal 

HOTS memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi peserta didik (Elvita et al., 2025). 

Hal ini disebabkan karena media menyajikan materi pembelajaran melalui perpaduan gambar, 

animasi, teks, dan aktivitas interaktif yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

Peserta didik pada usia sekolah dasar cenderung berada pada tahap operasional konkret sehingga 

membutuhkan bantuan visual untuk memahami konsep yang bersifat abstrak. Materi perubahan 

bentuk energi yang sebelumnya sulit dipahami melalui penjelasan verbal dapat divisualisasikan 

melalui animasi yang ditampilkan pada media. Penggunaan visualisasi tersebut membantu peserta 

didik menghubungkan materi pembelajaran dengan peristiwa yang terdapat di lingkungan sekitar. 

Selain itu, keberadaan soal berbasis HOTS pada media juga membantu peserta didik untuk tidak 

hanya mengingat materi, tetapi juga memahami hubungan antar konsep dan menerapkannya dalam 

situasi tertentu. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih aktif karena peserta didik terlibat secara 

langsung dalam penggunaan media yang dikembangkan. Hal tersebut menjadikan peserta didik 

tidak hanya berperan sebagai penerima informasi tetapi juga sebagai subjek yang aktif dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, media animasi interaktif berbasis soal HOTS mampu 

membantu peserta didik memahami konsep IPAS secara lebih mendalam dan bermakna (Isriwiyah 

& Viratama, 2026). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran digital dan interaktif mampu meningkatkan keterlibatan serta 

hasil belajar peserta didik (Akyuna et al., 2025). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

memberikan kesempatan kepada guru untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih variatif 

dan menarik. Media yang menarik dapat meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga 

berdampak pada peningkatan pemahaman konsep yang dimiliki (Fitriyah et al., 2025). Tingginya 

minat belajar peserta didik terjadi karena mereka lebih tertarik terhadap pembelajaran yang 

melibatkan unsur visual dan interaksi secara langsung. Selain itu, penggunaan soal berbasis HOTS 

juga membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui 

kegiatan menganalisis dan memecahkan masalah. Oleh karena itu, penggunaan media animasi 

interaktif berbasis soal HOTS tidak hanya memberikan dampak terhadap aspek kognitif peserta 
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didik, tetapi juga meningkatkan partisipasi dan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran 

berlangsung. Dengan demikian, media yang dikembangkan dapat menjadi salah satu alternatif 

inovasi pembelajaran yang dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa media animasi interaktif berbasis soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 

perubahan bentuk energi berhasil dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE yang 

meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Pengembangan 

media dilakukan secara sistematis melalui proses analisis kebutuhan, perancangan media, 

pengembangan produk, implementasi, serta evaluasi sehingga menghasilkan media pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media yang dikembangkan memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi berdasarkan penilaian 

ahli materi dengan persentase sebesar 96% dan ahli media sebesar 94%, sehingga media 

dinyatakan telah memenuhi aspek kelayakan dari segi isi, tampilan, penggunaan bahasa, dan 

kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, media juga menunjukkan tingkat 

kepraktisan yang sangat tinggi berdasarkan hasil respon guru sebesar 95%, hasil uji perorangan 

sebesar 93%, dan hasil uji kelompok kecil sebesar 91%, yang menunjukkan bahwa media mudah 

digunakan dan mampu mendukung proses pembelajaran secara lebih menarik. Hasil efektivitas 

media juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep peserta didik yang ditandai 

dengan peningkatan rata-rata nilai pretest dari 66,11 menjadi 89,07 pada posttest serta hasil uji 

paired sample t-test dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan 

media pembelajaran yang dikembangkan. Dengan demikian, media animasi interaktif berbasis soal 

HOTS dinyatakan valid, praktis, dan efektif sehingga layak digunakan sebagai salah satu alternatif 

media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas IV sekolah 

dasar. 
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